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Desa Lombok Kulon dikenal sebagai Desa Wisata Organik telah berkembang di bawah Keorganisasian Lembaga Desa Wisata Orrganik 
(LADEWI) membina kelompok tani Mina Usaha dan Tani Makmur. Dua kelompok tani bidang pertanian padi dan kuliner memiliki 
memiliki permasalahan dan kebutuhan yang berbeda, namun keduanya memiliki potensi menjadi mitra bisnis yang saling menguntungkan. 
Program IbM bertujuan (1) meningkatkan produktivitas padi organic dan menambah sumber pendapatan baru kelompok Tani Makmur 
melalui sisimdi baby fish, (2) meningkatkan pengetahuan, ketrampilam petani untuk menerapkan Ipteks Sistim Mina Padi ikan baby fish 
(sismindi) inovatif yaitu waktu pemeliharaan ikan 30-40 hari yang aman dari resiko kehilangan ikan akibat kebocoran, rendahnya curahan 
tenaga kerja untuk suplai kontinyuitasan air, (3) menjamin ketersediaan bahan baku baby fish kelompok Mina Usaha (wisata kuliner 
organic). Kegiatan sismindi baby fish inovatif dilaksanakan bulan April – Juli 2016 dengan pendekatan pendidikan, pelatihan, 
bimbingan/konseling, kunjungan lapang, demonstrasi. Hasil kegiatan IbM menunjukkan (1) kelompok Tani Makmur mampu menerapkan 
teknologi tepat guna sismindi ikan baby fish di lahan pertanian padi organic. Tingginya antusiasme dan intensitas penjagaan ikan di sawah, 
namun adanya kendala penyusutan pengairan, rendahnya keamanan lingkungan maka panen ikan dilakukan lebih awal secara bertahap. (2) 
penyuluhan, pelatihan dan praktik penerapan Ipteks sismindi ikan baby fish dapat menambah wawasan petani, minat dan mampu 
mengadaptasikan aplikasi teknologi sismindi baby fish dengan pertanan padi organik.  
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I. PENDAHULUAN 
Sawah minapadi (rice cum fish culture) adalah sistem 
budidaya terpadu tradisional antara ikan dan tanaman padi 
di sawah. Di Indonesia, praktek mina padi mulai dikenal 
sebelum tahun 1860 di Ciamis Jawa Barat, hingga kini 
masih banyak dicanangkan dan dibudidayaan di berbagai 
tempat di Indonesia. Di Propinsi Jawa Tengah  telah 
dicanangkan program Gerakan Nasional Sejuta Hektare 
Mina Padi (Gentanadi), dengan target dan sasaran areal 
sawah sejuta hektar, dan produksi sejuta ton hingga akhir 
2013.  Gerakan Gentanadi adalah upaya diversifikasi 
usaha pertanian melalui mina padi yang sangat penting. 
Sebab, saat ini anomali iklim dapat mengakibatkan 
kegagalan panen padi. Jadi, upaya mina padi ini sangat 
diperlukan karena mempunyai dampak yang baik untuk 
para petani dan masyarakat.   
Sistem pemeliharaan mina menurut Direktorat Jenderal 
Perikanan (1995) akan mendukung peningkatan 
produksivitas lahan, meningkatan pendapatan petani,  
Benih ikan untuk minapadi  biasanya berukuran 1.000 
sampai 3.000 ekor per kilogram. Setelah 40 hari 
penanaman, ikan sudah dapat dipanen dengan berat 
mencapai ukuran fingerling atau 3-4 gram. Ikan dengan 
ukuran tersebut selanjutnya dijual sebagai bibit ikan untuk 
kolam/karamba dan sisanya yang lebih kecil (sortiran ) 
dijadikan olahan babyfish. 
Baby fish harganya lebih murah. Ikan-ikan tersebut 
diolah untuk dikonsumsi sebagai camilan dan oleh-oleh 
yang cukup digemari. Olahan baby fish banyak dijumpai 
di toko oleh-oleh, rumah makan dan super market. 
Berbeda dengan ikan wader goreng yang memang aslinya 
berukuran kecil, baby fish adalah anakan ikan yang biasa 
menjadi ikan konsumsi seperti ikan mas, ikan nila, ikan 
nilem dan lain-lain. Pada ukuran kecil ikan-ikan tersebut 
dipanen untuk dijadikan olahan baby fish. 
Penerapan minapadi dapat menekan pertumbuhan 
gulma, mengurangi serangan hama dan penyakit dan 
meningkatkan jumlah musuh alami bagi hama tanaman.   
Benih ikan memakan plankton dan organisme kecil lain 
yang jatuh atau terdapat di air termasuk telur dan larva 





hama padi. Hal ini menguntungkan karena ikan yang 
dipelihara memperoleh makanan tambahan. Selain itu, 
berkurangnya aplikasi pestisida dalam budidaya minapadi 
mendatangkan keuntungan lain karena mendorong 
berkembangnya musuh alami bagi hama padi. Dengan 
berkurangnya aplikasi pestisida selain memberi 
keuntungan bagi petani dengan berkurangnya biaya 
produksi, juga memberi keuntungan bagi kesehatan 
manusia dan pelestarian lingkungan. 
Permasalahan Mitra I yaitu produksi padi Kelompok 
“Tani Makmur” seringkali tidak maksimal. Menurut 
Ketua kelompok Tani Makmur, produksi padi organik 
rendah. Kelompok “Tani Makmur” sebagai produsen padi 
organic sering terjadi penurunan hingga 6 ton/ha 
(optimum 8-10 ton/ha) sehingga mengurangi penghasilan. 
Meskipun harga jual gabah lebih tinggi Rp. 2.000,00. 
dibandingkan produk non organik, namun nilai 
penurunannya tidak seimbang dengan potensi kenaikan 
harganya. Kelompok tani belum memiliki cara mengatasi 
penrunan hasil panen padi.  
Permasalahan Mitra II yaitu Kelompok tani yang 
membutuhkan produk ikan adalah kelompok “mina 
usaha” yang bergerak pada bidang kuliner yang menjual 
produk-produk ikan organic. Jumlah pengunjung pondok 
kuliner semakin meningkat dibandingkan tahun lalu 
(pengamatan April 2015). Permasalahannya adalah stok 
ikan terbatas (habis). Pelanggan terpaksa hanya memilih 
satu jenis ikan (gurame besar) yang tersedia. Tidak ada 
ikan nila. Hal ini tidak sesuai dengan janji dan penawaran 
sesuai daftar menu. Tidak tersedia ikan kecil crispy 
padahal banyak diminati anak-anak. Dengan demikian 
pengembangan usaha Mitra II perlu didukung penyediaan 
bahan baku dari mitra I kelompok Tani Makmur. 
Permasalahan lingkungan masyarakat yaitu 
Bondowoso telah mengenal pertanian dengan system mina 
padi (Sismindi) yang diperkenalkan melalui program 
pemberdayaan. Hingga saat ini Sismindi tidak diadopsi 
dan kurang diminati masyarakat. Alasan utamanya adalah 
hasil sismindi tidak berpengaruh pada peningkatan 
pendapatan petani. selain itu adanya kendala teknis, non 
teknis menyebabkan Program Mina padi tidak 
berkelanjutan.  
Beberapa kendala dilapangan menyebabkan mina padi 
tidak berhasil. Beberapa sebab diantaranya: sumber air 
yang tidak continue, kesulitan pengawasan pada pematang 
yang bocor. Kebocoran pematang berpeluang hilangnya 
ikan. Kendala lainnya yaitu rawan terjadi pencurian dll.  
Berdasarkan beberapa kendala Sistem mina padi tersebut, 
maka muncul pemikiran bagaimana pelihara ikan yang 
waktunya tidak terlalu lama yaitu mina padi baby fish.   
Program IbM dirancang untuk memberi solusi dengan 
menawarkan Ipteks system mina padi (sismindi) inovatif 
yaitu waktu pemeliharaan ikan 30-40 hari yang aman dari 
resiko kehilangan ikan akibat kebocoran, rendahnya 
curahan tenaga kerja untuk suplai kontinyuitasan air.  
Aplikasi sismindi baby fish inovatif dalam jangka 
panjang bertujuan untuk memecahkan persoalan kedua 
mitra dan lingkungannya melalui program penumbuhan 
hubungan kemitraan usaha atau System usaha tani terpadu 
hulu – hilir.  Menciptakan keterjalinan bisnis antara mitra 
produsen (suplay baby fish) dengan mitra konsumen 
(demand). Keterbatasan penyediaan produk olahan Mitra 
II dapat teratasi. Program pengabdian membantu 
mewujudkan cluster bisnis organic di Desa Disata Organik 
dimana produksi dan penjualannya dilakukan kelompok-
kelompok usaha di bawah kelembagaan Desa Wisata 
Organik Lombok Kulon. 
Mitra I berpotensi menjual ikan baby fish sebagai bibit 
pada kelompok-kelompok petani LADEWI. Kelompok-
kelompok petani tersebut membutuhkan bibit ikan nila 
untuk memperbesar produksi. Selain itu mitra I juga 
berpotensi menjual ikan baby fish sortiran 9 ukuran 
kurang dari 3-4 kg) padamitra II “tani makmur”.  Ikan 
sortiran harganya murah dan tepat sebagai bahan baku 
olahan.  
Program IbM sismindi baby fish inovatif bertujuan             
(1) meningkatkan produktivitas padi organic dan 
menambah sumber pendapatan baru kelompok Tani 
Makmur melalui produksi baby fish, (2) meningkatkan 
pengetahuan, ketrampilam petani dalam penerapan Ipteks 
Sistim Mina Padi ikan baby fish (sismindi) yaitu waktu 
pemeliharaan ikan 30-40 hari yang aman dari resiko 
kehilangan ikan akibat kebocoran, rendahnya curahan 
tenaga kerja untuk suplai kontinyuitasan air, (3) menjamin 
ketersediaan bahan baku baby fish kelompok Mina Usaha 
(wisata kuliner organic). 
Aplikasi penerapan Ipteks mina padi baby fish 
diharapkan : (1) menambah produksi padi organik, (2) 
menambah penghasilan baru yaitu produksi baby fish, (3) 
meningkatkan kesuburan dan iklim mikro yang dapat 
membantu kesuburan tanah dan meningkatkan 
produktivitas padi, (4) meningkatkan kesuburan tanah, (4) 
menciptakan hubungan kemitraan bisnis yang saling 
menguntungkan, (5) pengadaan bahan baku ikan bagi 
wisata kuliner organic kelompok Mina Usaha dapat 
berjalan secara kontinyu. 
II. RANCANGAN DAN METODE                                             
PELAKSANAAN KEGIATAN 
Ipteks sismindi ikan baby fish inovatif dirancang 
berdasarkan atas hasil kajian teoritik dan hasil uji coba di 
lapang. Sistim mina padi menurut Tupan et al (2013) 
bahwa sistim budidaya Mina padi merupakan cara 
pemeliharaan ikan di sela-sela tanaman padi di sawah; 
sebagai penyelang diantara dua musim tanaman padi dan 
atau pemeliharaan ikan sebagai pengganti palawija di 
persawahan.  
Simanjuntak (2013) mengatakan bahwa sistem 
budidaya mina padi  dapat memperkaya media tanam 
dengan pupuk organik dan meningkatkan produksi 





plankton yang menjadi sumber makan ikan, dan itulah 
sumbangsih ikan pada usaha tani terpadu ini. 
Selanjutnya Montazeri (2012) menyebutkan bahwa 
mina padi adalah salah satu teknologi lahan pertanian 
untuk perbaikan kualitas lingkungan hidup sebagai 
antisipasi anomali iklim, karena minapadi ini adalah 
budidaya terpadu yang dapat meningkatkan produktivitas 
lahan sawah, yaitu: peningkatan pendapatan petani 
melalui peningkatan produksi padi 10%; peningkatan 
keragaman hasil pertanian karena menghasilkan ikan; 
meningkatkan kesuburan tanah dan air (mengurangi 
pupuk 30%); juga dapat mengurangi hama penyakit 
Wereng Coklat pada tanaman padi. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu membuktikan 
bahwa system mina padi akan memberi tambahan 
keuntungan petani selama 30  – 40 hari memelihara ikan 
di sawah bersama padi sebesar Rp.15.400.000,-/5 ha atau 
Rp.3.080.000/ha (Hadi dan Umi Pudji Astuti, 2014). 
Selanjutnya hasil penelitian Tiku dan Gilda Vanessa 
(2008) membuktikan bahwa dengan produktifitas padi 
yang lebih rendah pun, keuntungan mina padi masih lebih 
tinggi dari pada non mina padi. 
L. Aplikasi Mina Padi baby fish 
  
Gambar 1. Kemalir (Parit Sawah) Tampak dari Samping 
M. Persiapan Lahan 
Persiapan lahan sistim mina padi baby fish meliputi 
kegiatan sebagai berikut : 
1. Persiapan Pematang (Galengan) Sawah 
Pematang sawah dibuat agak tinggi. Tinggi pematang 
berkisar 40 cm, dengan lebar pematang bagian dasar lebih 
kurang 50 cm, dan lebar bagian atas 25 cm. Pembuatan 
pematang sawah, tidak menggunakan bahan-bahan yang 
berasal dari tanaman, karena dikawatirkan membusuk 
sehingga dapat menimbulkan kebocoran. Pematang dibuat 
dari tanah yang dipadatkan dengan cara menginjak-
injaknya, bahkan sebagian ada yang disemen. 
2. Pembuatan Selokan atau Kemalir 
Pembuatan selokan atau kemalir, dimaksudkan untuk 
melindungi ikan dari serangan hama (burung, ular atau 
musang air/berang-berang); serta bahaya kekeringan yang 
disebabkan oleh penguapan yang tinggi (untuk ngadem, 
bhs Jawa).Selokan atau kemalir ini dibuat 
melintang/horizontal dan sejajar pematang dengan lebar 1 
meter serta kedalaman 50-70 cm. 
3. Pembuatan Saluran Masuk dan Pengeluaran Air 
Saluran pemasukan dan pengeluaran air dibuat, dengan 
tujuan untuk mengatur permukaan air di sawah agar tidak 
kekurangan atau berlebihan.Saluran pengeluaran air yang 
dibuat sebanyak dua buah, yang berguna untuk menguras 
air dalam kemalir (legowo) sehingga akan mempermudah 
penangkapan ikan pada saat panen dilakukan. Sedangkan 
saluran pengeluaran air yang lain berfungsi untuk 
mengatur tinggi air yang diinginkan. Kedua saluran ini 
dipasang saringan kawat. 
N. Pengolahan Tanah Sawah 
Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menyediakan 
media yang baik bagi pertumbuhan tanaman padi 
sekaligus untuk pertumbuhan organisme makanan ikan. 
Secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Tanah mula-mula dicangkul atau dibajak sampai 
kedalaman 20 Cm, kemudian dialirkan air, agar tanah 
menjadi sedikit becek. Kemudian di pupuk dengan pupuk 
organik, secara merata keseluruh permukaan tanah dengan 
dosis 7 ton  untuk setiap hektarnya. 
2.  Setelah padi ditanam, air dialirkan kembali sampai 
ketinggian air mencapai lebih  kurang 20 Cm, dan 
dibiarkan selama 4-7 hari Hal ini untuk memberikan 
kesempatan organisme makanan ikan untuk tumbuh. 
Setelah 7 hari, benih ikan ditebarkan. 
3.  Persyaratan, yakni benih ikan sehat, berjenis ikan yang 
unggul. 
O. Pelaksanaan Program 
Tahap pelaksanaan program poduksi baby fish organic 
sismindi meliputi (a) tahap identifikasi masalah 
melibatkan ketua kelompok tani organic. Bersama 
kelompok menentukan lokasi lahan yang kurang produktif 
namun terdapat ketersediaan air yang cukup, (b) persiapan 
meliputi pengadaan bahan perlengkapan dan alat, 
pembuatan sarana pemeliharaan minapadi organik seperti 
kemalir dan pelebaran pematang, pemasangan instalasi 
pembuangan air,  (c) pelaksanaan program yaitu 
penyediaan bibit ikan nila pemeliharaan ikan di sawah 
padi organik dengan system mina padi (d) tahap 
pengamatan perkembangan ikan dan padi pada sistem 
mina padi organik (e) pemanenan dan pemasaran produk 
baby fish (f) tahap monitoring dan evaluasi serta                  
(f) tahap pelaporan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat penerapan 
teknologi system mina padi baby fish dilaksanakan pada 
bulan April hingga Juli 2016 di lahan sawah padi organic 
Pak Muhlis dan Pak Supandi dengan total luas kurang dari 
satu hektar. Aplikasi teknologi system mina padi organic 
diterapkan secara tumpang sari padi organic dengan ikan 
nila hitam dan nila merah.  





Kegiatan pengabdian yang dijalankan tidak seluruhnya 
diterapkan sesuai ketentuan rencana kegiatan yang telah 
diusulkan. Adanya kendala human error, keterbatasan 
pihak mitra, keterbatasan dukungan sarana prasarana, 
keterbatasan dukungan lingkungan fisik maupun non fisik 
maka secara detail akan dilaporkan kegiatan yang telah 
dilaksanakan, kendala-kendala yang dihadapi beserta 
solusi yang ditempuh.  
1.  Pada tahap awal tim pelaksana bersama mitra 
bersepakat melaksanakan program sesuai kesediaan yang 
telah disepakati satu tahun sebelumnya. Pada waktu satu 
tahun yang lalu kelompok petani organic Tani Makmur 
pada umumnya hanya mendengar informasi sismindi dari 
lingkungan sekitarnya namun belum memiliki 
pengetahuan, pemahaman tentang gambaran teknis 
aplikasi teknologi secara baik. Tim pelaksana melalui 
kegiatan pendidikan, pelatihan, diskusi informal, 
kunjungan lapangan, bimbingan konsultasi mengenalkan 
program sismindi baby fish sebagai program alternative 
solusi dari sismindi pada umumnya. Beberapa alat peraga 
dipergunakan untuk membantu memudahkan pemahaman 
petani mengenai apa, bagaimana, manfaat, kendala yang 
mungkin timbul. Kegiatan awal adalah tahap edukasi yang 
bertujuan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
ketertarikan, dan berinisiatif mengadopsi.  
2.   Tahap selanjutnya adalah koordinasi dengan kelompok 
petani padi Tani Makmur untuk menentukan waktu yang 
tepat memulai tanam padi dengan system mina padi. Pada 
bulan akhir bulan Maret 2016 dilakukan tahap edukasi dan 
persiapan pada saat tanaman padi di lahan sawah mitra I 
Pak Muhlis (ketua kelompok Tani Makmur) masih belum 
dipanen. Kemudian mitra I menentukan tanam padi 
selanjutnya pada waktu tanggal 24 April 2016. 
Berdasarkan kesepakatan dan kesediaan waktu mitra I 
maka dilakukan persiapan dan pengadaan sarana dan 
prasarana seperti penentuan waktu pembelian bibit ikan 
nila, instalasi paralon, pengolahan lahan, perbaikan 
pematang yang rusak, pelebaran pematang, pembuatan 
kemalir.  
Setelah persiapan sarana prasarana dapat dilakukan 
maka mitra I menebar ikan nila sebanyak 15 ribu di lahan 
sawah seluas 500 m2. Keberadaan lahan sawah pak 
Muhlis berundag-undag dan kurang baik karena posisinya 
bersebelahan dengan sumber mata air (sungai) dengan 
debit air yang cukup deras apabila hujan turun. Pematang 
penahan air sering rusak oleh derasnya aliran air sungai. 
Kendala tersebut maka tim pelaksana memutuskan 
menebar ikan di petak sebelahnya yang relative aman. 
Namun pada beberapa minggu berikutnya pematang yang 
sebelumnya rawan longsor ternyata kembali rusak. 
Kebocorannya makin lama makin parah sehingga tim 
pelaksana memutuskan untuk kembali diperbaiki. Adanya 
kesibukan mitra I pada urusan di luar pertanian maka 
menurunkan inisiatif perbaikan-perbaikan. Dengan 
kondisi demikian maka tim pelaksana melakukan 
penambahan personal mitra petani padi organic. 
3.  Kegagalan mitra I pak Muhlis, maka tim pelaksana 
berkoordinasi dengan ketua kelompok petani padi mitra I 
dan mitra II untuk diadakan pertemuan kelompok. Akhir 
bulan Mei 2016 dilakukan pertemuan anggota kelompok 
tani ‘Tani Makmur’. Kegiatan pertemuan dihasilkan 
keputusan penambahan mitra petani padi organic yaitu 
Bapak Supandi. Bapak Pandi bersedia lahan sawahnya 
diterapkan sismindi baby fish. Pada saat itu lahan sawah 
Bapak pandi pada tahap persiapan tanam padi. Waktu itu 
segera dilakukan persiapan pengadaan instalasi paralon 
untuk pemasukan dan pembuangan air, kolam kecil untuk 
penempatan awal bibit, pelebaran pematang, pendalaman 
kemalir 50 cm, pembuatan kalen 1 m2. Setelah itu 
seminggu kemudian baru akan dilakukan penebaran ikan, 
setelah tanah dapat mengendap dan air lebih jernih.  
Pada Tanggal 3 Juni 2016 penanaman padi di lahan 
seluas 350 m2 terdiri dari dua petak sawah. Satu minggu 
selanjutnya ditebar bibit ikan nila. Kembali kendala 
dihadapi yaitu mitra dalam mendistribusikan ikan (plastic 
beroksigen) ke pematang tergelincir karena pematang 
berundag-undag dan licin. Sebagian bibit ikan jatuh di 
pematang sehingga tim pelaksana segera melakukan 
penyelamatan ikan-ikan, namun ada sedikit bibit ikan 
yang terlebih dahulu mati sebelum diselamatkan. Jumlah 
ikan yang ditebar sebanyak 15.000. 5000 ekor jenis nila 
merah dan 10. 000 jenis nila hitam. satu minggu 
berikutnya setelah penebaran bibit ikan, mengalami 
sedikit masalah. Sumber air sungai yang mengairi sawah-
sawah dicemari oleh orang-orang yang tidak bertanggung 
jawab. Mereka merusak air sungai dengan maksud 
menangkap ikan sungai. Pak Supandi cepat tanggap 
langsung menutup pintu masuknya air sungai yang akan 
masuk ke sawahnya, namun demikian dengan kejadian 
tersebut dapat mengganggu ekosistem ikan yang sedang 
dipelihara. Pada saat itu ikan di sawah pak Fandi tidak 
terkena dampak pencemaran air sungai. Memasuki bulan 
Juli 2016, padi sudah mulai tumbuh dengan ikan yang 
masih tetap terpelihara.  
Hasil Evaluasi Kegiatan Sismindi  : 
Kelompok tani ‘Tani Makmur’ mengutarakan bahwa 
program system mina padi baby fish inovatif dengan masa 
pemeliharaan ikan relative singkat merupakan hal baru. 
Pada umumnya sistim mina padi yang dikenal adalah 
sismindi konvensional. Ada sebagian kecil petani padi 
pernah mendengar sistim mina padi konvensional namun 
belum memiliki pengalaman atau melihat secara langsung 
menanam padi bersama ikan di sawah.  
Setelah dilakukan penyuluhan dan edukasi sismindi 
dengan teknis masa pemeliharaan ikan lebih singkat maka 
mitra I bersedia dan berminat untuk mencoba. Anggota 
kelompok lainnya ingin melihat dulu hasil dan 
perkembangan program tersebut sebelum melakukan 
percobaan.  





Percobaan lapang membudidayakan padi beserta ikan 
nila merah dan nila hitam diikuti secara antusias mitra baik 
Pak Muhlis maupun Pak Pandi. Mitra I berharap 
pemeliharaan ikan baby fish dapat mengatasi 
permasalahan penurunan produksi hasil panen padi.  
Hasil menunjukkan percobaan mina padi ikan baby fish 
dihadapkan pada kendala kebocoran yang parah disertai 
permasalahan permasalahan hama wereng yang dihadapi 
Pak Muhlis semakin parah pada musim tanam saat ini 
(April 2016 – akhir bulan Juli 2016). Hasil panen padi 
yang diperoleh lebih menurun yaitu 1.3 ton dibandingkan 
panen padi sebelumnya yaitu 3.5 ton dari luas lahan 500 
m2.  
Hasil percobaan pemeliharaan ikan bersama padi pada 
Pak Supandi dimulai bulan Juni 2016 hingga kini 
menghadapi perubahan musim. Air mulai berkurang. 
Ukuran ikan di lahan sawah mulai bertambah dengan air 
mulai surut tentunya sangat menarik sangat menarik 
perhatian orang. Hal ini mengundang pencurian. Pada 
beberapa hari selanjutnya beliau mendapatkan ikan-ikan 
peliharaannya mengambang atau pingsan akibat setruman 
listrik. Lingkungan sekitarnya tidak memberi dukungan 
yang baik bagi kelangsungan dan keamanan ikan di sawah. 
Penjagaan yang rutin tidak menjamin keamanan ikan 
meski Pak Pandi telah berusaha selalu mengawasi ikan di 
sawahnya. Kondisi tersebut maka Pak Pandi berinisiatif 
memanen sedikit pada waktu ikan masih berumur lebih 
dari 20 hari. Kemudian diambil sedikit demi sedikit hingga 
beberapa kali panen ikan baby fish habis. Ikan baby fish 
dimanfaatkan mitra untuk dijual dan sebagian untuk 
dikonsumsi keluarga.    
Mitra I kelompok tani makmur mampu menerapkan 
Ipteks sismindi ikan baby fish. Mitra memperoleh manfaat 
adanya tambahan pendapatan dari penjualan ikan, 
meningkatkan konsumsi ikan keluarga. Selain itu adanya 
jalinan hubungan kerjasama usaha antara mitra I Pak 
Muhlis dengan mitra II kelompok tani mina usaha Pak 
Baedowi dalam hal pengadaan bibit ikan nila.  
Kendala yang Dihadapi Selama Kegiatan 
1.  Lahan yang rusak sangat potensial dapat menurunkan 
tingkat keberhasilan pemeliharaan ikan di sawah (padi). 
Kebocoran pematang sawah tidak diikuti dengan inisiatif 
perbaikan. Ikan hilang karena pematang rusak akibat 
aliran arus air sungai tinggi. 
2.  Perilaku masyarakat yang tidak bertanggung jawab 
seperti merusak air sungai sebagai sumber air lahan sawah 
sangat potensial merusak lingkungan pertanian. Tindakan 
perusakan air sungai berpotensi menurunkan keberhasilan 
pemeliharaan ikan baby fish secara tumpang sari dengan 
padi organic. 
3.  Struktur tanah sawah mitra I berundag-undag (tidak 
datar) dengan selisih lebih dari 0,5 m sehingga peluang 
terjadi kerusakan pematang dan lahan sangat besar. 
4. Bibit ikan nila ukurannya lebih besar dari rencana 
semula. Rencana semula bibit berukuran 8 mm, berubah 
menjadi 2 cm. Hal ini dilatarbelakangi pihak balai 
pembibitan ikan Kalisat Jember menjual bibit yang 
ukurannya lebih besar.  
5.  Proses distribusi ikan terjadi kendala. Pada saat 
membeli ikan di balai benih ikan menggunakan plastic 
yang tidak standar, mudah sobek. Hal ini berdampak 
ketika membawa plastic terjadi pecah dan ikan banyak 
yang jauh di pematang. Tim pelaksana langsung dan cepat 
melakukan penyelamatan ikan-ikan dan segera di tebar di 
lahan. Sebagian kecil ikan mati karena tidak cukup waktu 
untuk penyelamatan.  
6. Tingkat pencurian sangat berpotensi menyebabkan 
tingginya kehilangan ikan yang dipelihara. 
7.  Masalah utama di kalangan petani padi organic adalah 
penurunan jumlah produksi gabah. Mitra I Bapak Muhlis 
sebelum dilakukan program sismindi baby fish mengalami 
penurunan jumlah hasil padi yaitu 3.5 ton dengan luas 
tanah 500 m2. Sebelumnya hasil panen padi yang paling 
optimum mencapai 4.5 ton. Mitra I Bapak Fandi sebelum 
ada kegiatan progam Ipteks sismindi baby fish juga 
mengalami penurunan hasil panen padi yaitu sekitar 9 
kwintal dari luasan lahan 250 m2. Sebelumnya hasil panen 
padi optimum pak Fandi mampu mencapai sekitar 1.3 ton. 
Kini pak Fandi mencoba menambah garapan sawah 
menjadi 400 m2. Penurunan hasil panen mendorong mitra 
I termotivasi mencoba tawaran Ipteks sismindi baby fish. 
Adanya program Ipteks sismindi ikan baby fish 
diharapkan meningkatkan produktivitas tanah sawah dan 
meningkatkan jumlah produksi, namun penerapan Ipteks 
sismindi mina padi baby fish belum memberikan dampak 
yang signifikan. 
8.  Hama tanaman padi yang menyerang tanaman padi 
mitra I cukup memprihatinkan. Jenis hama yang telah 
diamati tim pelaksana IbM sismindi baby fish yaitu jenis 
wereng, telur keong. Penyakit tanaman padi yaitu daun 
padi menguning. Diantara hama dan penyakit yang 
menyerang padi mitra I menunjukkan hama wereng lebih 
dominan.  
9.  Memasuki perubahan musim dari penghujan ke 
kemarau menyebabkan air sungai mulai berkurang diikuti 
dengan makin sedikitnya air yang dapat digunakan untuk 
memelihara ikan di sawah. Keterbatasan lingkungan, 
sarana dan prasarana harus dilakukan pembatasan masa 
pemeliharaan ikan di sawah. Keberhasilan panen Ikan 
baby fish dicapai dengan masa pemeliharaan lebih singkat. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
1.  Kegiatan Ipteks system mina padi ikan baby fish telah 
dilaksanakan melibatkan mitra I sebanyak dua orang dari 
kelompok Tani Makmur. Tahap pertama adopsi sismindi 
ikan baby fish mengalami kendala kebocoran kemudian 
dilanjutkan tahap berikutnya menambah mitra dari 
kelompok tani makmur untuk menerapkan Ipteks sismindi 
ikan baby fish.  Tingginya antusiasme dan intensitas 





penjagaan ikan di sawah, namun adanya kendala 
menyusutnya pengairan, rendahnya keamanan ikan di 
sawah menyebabkan panen dilakukan lebih awal secara 
bertahap.  
2. Penyuluhan, pelatihan dan praktik penerapan Ipteks 
sismindi ikan baby fish dapat menambah wawasan petani, 
minat dan mampu menerapkan. 
SARAN  
1.  Perbaikan prasarana sungai agar tidak meluap dan tidak 
mengikis pematang sawah petani. 
2.  Masyarakat sekitar Desa Lombok Kulon perlu 
diberikan penyuluhan (edukasi) perilaku hidup yang 
bertanggung jawab dan kewajiban menjaga lingkungan 
yang aman dan sehat. 
3.  Tidak mentoleransi pembelian bibit ikan dengan plastic 
yang tidak standar.  
4. Pendistribusian ikan dilakukan pada saat tidak hujan 
sehingga person berpeluang mudah tergelincir. Hal ini 
berdampak pada keselamatan pendistribusian bibit ikan. 
5. Penanganan yang serius dari dinas pertanian untuk 
membantu menangani hama dan penyakit tanaman padi. 
Hal ini dapat membantu peningkatan produksi padi serta 
dapat memperkuat dukungan keberhasilan adopsi sismindi 
baby fish di masyarakat di masa mendatang. 
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